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ABSTRACT 

Sally Saumadiyatun Solihah (2020), The Effectiveness of Using Working 
Capital in Efforts to Improve Liquidity and Its Benefits for Members (Case Study 
at the Indonesian Tempe Tofu Cooperative (KOPTI), Bandung City) under the 
guidance of Mr Eka Setiadjatnika. 

KOPTI in Bandung is a cooperative consisting of tempe and tofu 
producers in the city of Bandung. There are three business units, namely the 
soybean trading unit, the non-soybean trading unit, and the savings and loan unit, 
however the author only examines two trading units, namely the soybean trading 
unit and the non-soybean trading unit. The soybean trading unit is the main 
business unit. This research was conducted with the aim of seeing how the 
development of income and costs of the two business units, as well as how the 
working capital turnover and its effect on liquidity and indirect benefits that can 
be obtained by members. 

This study uses an analysis of activity ratios and liquidity ratios and the 
relationship between the two using linear regression analysis. The results of the 
analysis obtained will be used to determine the efforts made by the KOPTI in 
Bandung City to improve the ability of cooperatives to produce remaining 
business results (SHU) using their assets. The type of data used is secondary data. 
The data analysis methods used in this research are descriptive and correlational 
methods. 

Based on the results of this study, it was found that the ratio of activities 
consisting of cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover was 
effective, but the working capital turnover of KOPTI in Bandung City during the 
last five years was relatively small. The liquidity analysis in this study only uses 
the current ratio, the results show that the current ratio value from 2015-2019 is 
very high, that is, it is above the average standard of cooperatives and is in the 
unhealthy criteria (overliquid), which has a bad effect on company profitability. 
However, from 2016-2019 the current ratio value continued to decline. The 
results of the analysis show that there is a positive relationship between cash 
turnover and accounts receivable turnover with a current ratio, which means that 
the higher the turnover of the two, the higher the current ratio value. In contrast, 
the relationship between inventory turnover and working capital turnover is 
inversely proportional, meaning that the higher the two, the lower the current 
ratio. SHU obtained by KOPTI in Bandung from selling soybeans and non-
soybeans has not been able to provide indirect economic benefits for its members. 
From the results of this assessment, the cooperative must make improvements 
from all aspects both financial and non-financial aspects to increase the level of 
business efficiency so as to increase the remaining business results from its assets 
in order to provide benefits to members. 

Keywords: Working Capital, Activity Ratio, Liquidity Ratio, Economic Benefits. 
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RINGKASAN 

Sally Saumadiyatun Solihah (2020), Efektivitas Penggunaan Modal Kerja 
Dalam Upaya Memperbaiki Likuiditas Serta Manfaatnya Bagi Anggota (Studi 
Kasus pada Koperasi Tempe Tahu Indonesia (KOPTI) Kota Bandung) di bawah 
bimbingan Bapak Eka Setiadjatnika. 

KOPTI Kota Bandung merupakan koperasi yang beranggotakan produsen 
tempe dan tahu yang berada di wilayah Kota Bandung. Terdapat tiga unit usaha 
yaitu unit perdagangan kedelai, unit perdagangan non kedelai, dan unit simpan 
pinjam, namun penulis hanya meneliti dua unit perdagangan yaitu unit 
perdagangan kedelai dan unit perdagangan non kedelai. Unit perdagangan kedelai 
menjadi unit usaha utama. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
bagaimana perkembangan pendapatan dan biaya kedua unit usaha tersebut, serta 
bagaimana perputaran modal kerja dan pengaruhnya terhadap likuiditas serta 
manfaat tidak langsung yang bisa didapatkan oleh anggota.  

Penelitian ini menggunakan analisis rasio aktivitas dan rasio likuiditas 
serta hubungan antara keduanya dengan menggunakan analisis regresi linier. Hasil 
analisis yang diperoleh akan digunakan untuk menentukan upaya-upaya yang 
dilakukan pengurus KOPTI Kota Bandung untuk meningkatkan kemampuan 
koperasi dalam menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU) menggunakan aset-
asetnya. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data 
yang digunakaan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan korelasional. 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa rasio aktivitas yang 
terdiri dari perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan sudah 
efektif, namun perputaran modal kerja KOPTI Kota Bandung selama lima tahun 
terakhir relatif sedikit. Analisis likuiditas pada penelitian ini hanya menggunakan 
rasio lancar, hasilnya menunjukkan bahwa nilai rasio lancar dari tahun 2015-2019 
nilainya sangat tinggi yaitu di atas standar rata-rata koperasi dan berada dikriteria 
tidak sehat (overliquid), yang mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap 
profitabilitas perusahaan. Namun demikian, sejak tahun 2016-2019 nilai rasio 
lancar terus mengalami penurunan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara perputaran kas dan perputaran piutang dengan rasio 
lancar yang artinya semakin tinggi perputaran keduanya maka akan semakin 
tinggi pula nilai rasio lancarnya. Sebaliknya hubungan perputaran persediaan dan 
perputaran modal kerja berbanding terbalik artinya semakin tinggi keduanya maka 
rasio lancar semakin rendah. SHU yang diperoleh KOPTI Kota Bandung dari 
penjualan kedelai dan non kedelai belum dapat  memberikan manfaat ekonomi 
tidak langsung bagi anggotanya. Dari hasil penilaian tersebut koperasi harus 
melakukan upaya-upaya perbaikan dari semua aspek baik aspek keuangan 
maupun aspek non keuangan untuk meningkatkan tingkat efisiensi usaha sehingga 
dapat meningkatkan sisa hasil usaha dari aset-aset yang dimilikinya agar dapat 
memberikan manfaat bagi anggota.  

Kata Kunci: Modal Kerja, Rasio Aktivitas, Rasio Likuiditas, Manfaat Ekonomi. 
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